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This study aims to analyze the factors that make the 34/1 Teratai Public Elementary
School (SDN) an effective school. The research method used is qualitative with data
collection techniques through interviews, observation, and document studies. The
results of the study show that there are four factors that contribute to school
effectiveness, namely strong leadership, qualified teachers, a curriculum that fits
students' needs, and parental and community support. Strong leadership is shown by
the principal who is visionary and able to motivate teachers and students. Qualified
teachers are characterized by good teaching skills and have a high commitment to their
profession. A curriculum suited to student needs refers to the development of basic
skills such as reading, writing and arithmetic and takes into account the individual
needs of students. Parental and community support is manifested in the form of
participation in school activities and providing financial support.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang membuat Sekolah Dasar
Negeri (SDN) 34/1 Teratai menjadi sekolah yang efektif. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat faktor
yang berkontribusi pada efektivitas sekolah, yaitu kepemimpinan yang kuat, guru yang
berkualitas, kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan dukungan orang tua
dan masyarakat. Kepemimpinan yang kuat ditunjukkan oleh kepala sekolah yang
visioner dan mampu memotivasi guru dan siswa. Guru yang berkualitas ditandai
dengan kemampuan mengajar yang baik dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap
profesi mereka. Kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa mengacu pada
pengembangan keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung serta
mempertimbangkan kebutuhan individu siswa. Dukungan orang tua dan masyarakat
diwujudkan dalam bentuk partisipasi dalam kegiatan sekolah dan memberikan
dukungan finansial.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam
membangun masyarakat yang maju dan
berbudaya. Untuk mencapai tujuan tersebut,
sekolah memegang peran kunci dalam memberi-
kan pendidikan yang berkualitas kepada siswa.
Konsep sekolah efektif menjadi hal yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
yang diberikan oleh sebuah sekolah. Sekolah
efektif merupakan sekolah yang mampu
memberikan hasil belajar yang baik bagi siswa
dengan sumber daya yang tersedia. Untuk
mencapai tujuan tersebut, sekolah harus memiliki
strategi dan tindakan yang tepat dalam
mengelola berbagai aspek yang berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran dan pengajaran. Adanya
sekolah efektif diharapkan dapat memperbaiki
mutu pendidikan di Indonesia.

Salah satu sekolah yang dinilai efektif adalah
SDN 34/1 Teratai yang terletak di kota Jakarta.

SDN 34/1 Teratai merupakan sekolah dasar
negeri yang memiliki jumlah siswa yang cukup
banyak dan memiliki berbagai permasalahan
dalam pengelolaan sekolah. Namun, SDN 34/1
Teratai mampu mengatasi permasalahan tersebut
dan menjadikan dirinya sebagai sekolah efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang membuat SDN 34/1 Teratai
menjadi sekolah yang efektif. Dalam penelitian
ini, faktor-faktor tersebut meliputi kepemimpi-
nan yang kuat, guru yang berkualitas, kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan
dukungan orang tua dan masyarakat. Keempat
faktor tersebut akan dijelaskan secara lebih rinci
dalam penelitian ini.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia dengan
memberikan informasi mengenai faktor-faktor
yang membuat sebuah sekolah menjadi efektif.
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Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi pihak-pihak terkait untuk meningkat-
kan kualitas pendidikan di Indonesia. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi sekolah-sekolah lain yang ingin meningkat-
kan kualitas pembelajaran dan pengajaran
mereka. Dengan mengetahui faktor-faktor yang
membuat sebuah sekolah efektif, sekolah-sekolah
lain dapat mengadopsi strategi dan tindakan
yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-
tatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumen.
Responden dalam penelitian ini terdiri darikepala
sekolah, guru, siswa, dan orang tua siswa di SDN
34/1 Teratai. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan hasil yang signifikan dalam
memahami faktor-faktor yang membuat sebuah
sekolah menjadi efektif. Kepemimpinan yang kuat
menjadi faktor penting dalam mencapai tujuan
ini. Kepala sekolah yang visioner dan mampu
memotivasi guru dan siswa akan mampu men-
ciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif
bagi siswa.

Guru yang berkualitas juga menjadi faktor
penting dalam mencapai efektivitas sekolah. Guru
yang memiliki kemampuan mengajar yang baik
dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap
profesi mereka akan mampu memberikan pem-
belajaran yang berkualitas dan meningkatkan
hasil belajar siswa. Kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan siswa juga menjadi faktor
penting dalam mencapai efektivitas sekolah.
Pengembangan keterampilan dasar seperti
membaca, menulis, dan berhitung serta mem-
pertimbangkan kebutuhan individu siswa akan
membantu siswa dalam mencapai hasil belajar
yang optimal. Dukungan orang tua dan
masyarakat juga menjadi faktor penting dalam
mencapai efektivitas sekolah. Partisipasi dalam
kegiatan sekolah dan memberikan dukungan
finansial akan membantu sekolah dalam
mencapai tujuannya dan meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pengajaran.

Dengan demikian, penelitian ini dapat
memberikan gambaran mengenai faktor-faktor
yang membuat SDN 34/1 Teratai menjadi
sekolah yang efektif. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia dan membantu sekolah-sekolah lain
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pengajaran mereka.

II. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian:

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami
faktor-faktor yang membuat sebuah sekolah
menjadi efektif. Selain itu, pendekatan
kualitatif juga dapat memberikan gambaran
yang lebih mendalam mengenai pengalaman
dan persepsi responden terhadap sekolah
yang efektif.

B. Waktu dan Tempat Penelitian:

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret hingga April 2023 di SDN 34/1 Teratai,
sebuah sekolah dasar negeri yang berlokasi di
Teratai, Muara Bulian, Kabupaten Batang Hari,
Jambi, Kode Pos 36612.

C. Sasaran/Subjek Penelitian:

Responden dalam penelitian ini terdiri dari
kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua
siswa di SDN 34/1 Teratai. Kepala sekolah
dipilih karena mereka memiliki peran yang
penting dalam menciptakan lingkungan pem-
belajaran yang efektif. Guru dipilih karena
mereka merupakan pelaku utama dalam
pengajaran dan pembelajaran di sekolah.
Siswa dipilih karena mereka merupakan objek
utama dari pembelajaran yang terjadi di
sekolah. Orang tua siswa dipilih karena
mereka dapat memberikan dukungan dan
kontribusi yang penting dalam mencapai
efektivitas sekolah.

D. Prosedur Penelitian:

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap
observasi awal untuk memahami konteks
sekolah dan pengajaran yang terjadi di SDN
34/1 Teratai. Setelah itu, dilakukan wawan-
cara dengan kepala sekolah, guru, siswa, dan
orang tua siswa untuk mendapatkan persepsi
mereka mengenai faktor-faktor yang mem-
buat sebuah sekolah efektif. Selain itu, studi
dokumen juga dilakukan untuk mengumpul-
kan informasi mengenai kebijakan dan
program yang dilaksanakan di sekolah. Data
yang diperoleh dari observasi, wawancara,
dan juga studi dokumen dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data yang sesuai.

E. Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan
Data:

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumen.
Instrumen yang digunakan dalam wawancara
adalah panduan wawancara yang disesuaikan
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dengan responden yang diwawancarai. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik purposive sampling, yaitu dengan
memilih responden yang memiliki pengala-
man dan pengetahuan yang relevan dengan
penelitian. Instrumen observasi yang diguna-
kan adalah catatan lapangan. Sedangkan untuk
studi dokumen, dokumen yang digunakan
adalah kebijakan sekolah, program sekolah,
dan juga dokumen lain yang relevan dengan
penelitian.

. Teknik Analisis data:

Data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan studi dokumen dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis data
kualitatif. Data yang telah terkumpul dianalisis
dengan menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Teknik reduksi data dilakukan dengan meng-
identifikasi dan memilih data yang relevan
dengan penelitian. Teknik penyajian data
dilakukan dengan menampilkan data dalam
bentuk tabel atau narasi. Sedangkan teknik
penarikan kesimpulan dilakukan dengan
mengintegrasikan hasil analisis dari semua
sumber data yang telah dikumpulkan. Dalam
proses analisis data, peneliti juga mengguna-
kan metode triangulasi data, yaitu dengan
membandingkan data dari berbagai sumber
untuk memastikan keabsahan dan keandalan
data yang diperoleh.

Selain itu, dalam penelitian ini juga
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas
instrumen wawancara yang digunakan.
Validitas instrumen diuji dengan melakukan
uji validitas isi (content validity) dengan
meminta pendapat dari ahli dalam bidang
yang relevan. Sedangkan reliabilitas instru-
men diuji dengan melakukan uji reliabilitas
dengan menggunakan teknik alpha cronbach.
Dalam proses pengolahan dan analisis data,
peneliti juga menggunakan bantuan software
khusus seperti NVivo atau SPSS untuk mem-
permudah dan mempercepat proses analisis
data.

Dengan menggunakan metode penelitian
yang dijelaskan di atas, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan gambaran yang lebih
lengkap dan mendalam mengenai faktor-
faktor yang membuat sebuah sekolah efektif di
SDN 34/1 Teratai. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi
sekolah-sekolah lain dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang efektif dan

IIL.

bermanfaat bagi pengembangan pendidikan di
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN
34/1 Teratai dapat dikategorikan sebagai
sekolah yang efektif. Hal ini ditunjukkan dari
berbagai faktor yang ditemukan dalam
penelitian,seperti:

1. Kepemimpinan yang efektif: Kepala
Sekolah dan para guru di SDN 34/1 Teratai
mampu memimpin dan mengelola sekolah
dengan baik. Mereka memiliki visi yang
jelas dan terfokus pada upaya meningkat-
kan kualitas pendidikan. Selain itu,
kepemimpinan yang efektif juga tercermin
dari kebijakan-kebijakan yang diambil,
seperti kebijakan pengembangan staf dan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

2. Guru yang berkualitas: Para guru di SDN
34/1 Teratai memiliki kualifikasi dan
kompetensi yang baik dalam mengajar.
Mereka juga memiliki motivasi yang tinggi
untuk mengembangkan kemampuan dan
meningkatkan  kualitas  pembelajaran.
Selain itu, para guru juga mampu menge-
lola kelas dengan baik dan memotivasi
siswa untuk belajar.

3. Kurikulum yang relevan: Kurikulum yang
digunakan di SDN 34/1 Teratai dikembang-
kan dengan baik dan relevan dengan
kebutuhan dan harapan siswa serta
tuntutan dunia kerja. Kurikulum tersebut
dirancang untuk memfasilitasi pembelaja-
ran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.

4. Penggunaan teknologi dalam pembelaja-
ran: SDN 34/1 Teratai telah mengintegrasi-
kan teknologi dalam pembelajaran dengan
baik. Hal ini tercermin dari penggunaan
perangkat lunak pembelajaran, media
pembelajaran interaktif, dan proyektor di
kelas. Penggunaan teknologi juga mem-
bantu para guru dalam mempersiapkan
materi pembelajaran yang lebih menarik
dan menyenangkan.

5. Partisipasi orangtua dan masyarakat:
Orangtua dan masyarakat di sekitar SDN
34/1 Teratai aktif berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah. Hal ini tercermin dari
partisipasi dalam acara-acara sekolah,
dukungan dalam penggalangan dana, dan
keikutsertaan dalam komite sekolah.
Partisipasi orangtua dan masyarakat sangat
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membantu dalam mendukung dan mening-
katkan kualitas pendidikan di sekolah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor-faktor tersebut saling terkait dan
mempengaruhi  keberhasilan SDN  34/1
Teratai dalam menciptakan lingkungan pem-
belajaran yang efektif. Dengan menerapkan
faktor-faktor  tersebut, sekolah dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif untuk siswa dalam mengembangkan
potensi mereka secara optimal. Selain itu,
penelitian juga menemukan beberapa
tantangan yang dihadapi oleh SDN 34/1
Teratai dalam mencapai keefektifan sekolah.
Beberapa tantangan tersebut antara lain:

1. Keterbatasan sumber daya: SDN 34/1
Teratai masih mengalami keterbatasan
dalam hal sumber daya, seperti fasilitas,
peralatan, dan anggaran. Hal ini dapat
membatasi upaya untuk sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mencapai keefektifan.

2. Tingginya beban kerja guru: Para guru di
SDN 34/1 Teratai menghadapi beban kerja
yang cukup tinggi. Mereka harus mengajar
banyak mata pelajaran, mengelola kelas,
mengikuti pelatihan, serta melakukan
tugas-tugas administratif. Hal ini dapat
mempengaruhi kualitas pembelajaran dan
kesejahteraan para guru.

3. Tingginya tingkat absensi siswa: Tingkat
absensi siswa di SDN 34/1 Teratai cukup
tinggi. Hal ini dapat mempengaruhi proses
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar
siswa.

Berdasarkan temuan tersebut, SDN 34/1
Teratai dapat memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan cara mengatasi
tantangan yang dihadapi. Beberapa rekomen-
dasi yang dapat dilakukan antara lain:

1. Meningkatkan akses dan kualitas sumber
daya, seperti fasilitas dan peralatan yang
dibutuhkan untuk pembelajaran.

2. Mengembangkan  sistem manajemen
sekolah yang efektif dan efisien, sehingga
dapat mengurangi beban kerja guru dan
memperbaiki kualitas pembelajaran.

3. Meningkatkan partisipasi orangtua dan
masyarakat dalam kegiatan sekolah,
sehingga dapat memperkuat dukungan dan
mendukung upaya peningkatan kualitas
pembelajaran.

4. Meningkatkan disiplin siswa dan
memotivasi mereka untuk hadir di sekolah
secara teratur.

5. Meningkatkan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran sehingga dapat memperbaiki
kualitas pembelajaran dan meningkatkan
minat siswa untuk belajar.

6. Dengan mengimplementasikan rekomen-
dasi tersebut, SDN 34/1 Teratai dapat terus
meningkatkan kualitas pendidikan dan
mencapai keefektifan sekolah yang lebih
optimal.

. Pembahasan

Pembahasan mengenai sekolah efektif pada
SDN 34/1 Teratai adalah topik yang penting
untuk dibahas karena sekolah merupakan
institusi yang sangat penting dalam mendidik
generasi muda. Sekolah yang efektif dapat
memberikan pengaruh positif pada hasil
belajar siswa dan juga pada masyarakat
sekitar. Oleh karena itu, penelitian mengenai
sekolah efektif pada SDN 34/1 Teratai
menjadi sangat relevan dan penting untuk
dilakukan. Dalam penelitian ini, pengukuran
keefektifan sekolah dilakukan dengan meng-
gunakan beberapa indikator, yaitu kualitas
pembelajaran, manajemen sekolah, partisipasi
masyarakat, dan hasil belajar siswa. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studikasus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN
34/1 Teratai telah Dberhasil mencapai
keefektifan sekolah dalam beberapa aspek.
Kualitas pembelajaran di SDN 34/1 Teratai
dinilai cukup baik, karena proses pembelaja-
ran berlangsung dengan terstruktur, Kkreatif,
dan inovatif. Guru-guru di SDN 34/1 Teratai
telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti
mengembangkan kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, memberikan
bimbingan dan motivasi kepada siswa, serta
menggunakan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran. Selain itu, manajemen sekolah
di SDN 34/1 Teratai juga dinilai cukup baik.
Sekolah telah mengembangkan sistem mana-
jemen yang efektif dan efisien dalam
mengelola sumber daya, mengatur jadwal
pelajaran, dan memberikan bimbingan kepada
guru dan siswa. Hal ini dapat membantu para
guru untuk mengelola waktu dan energi
dengan baik sehingga dapat memberikan
dampak positif pada kualitas pembelajaran.
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Partisipasi masyarakat juga menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh pada keefek-
tifan sekolah. SDN 34/1 Teratai telah berhasil
melibatkan masyarakat dalam kegiatan
sekolah seperti pembinaan siswa dan
program-program sosial. Hal ini membantu
dalam memperkuat dukungan terhadap
kegiatan sekolah dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Terakhir, hasil belajar siswa di
SDN 34/1 Teratai juga dinilai cukup baik.
Siswa telah berhasil mencapai standar
minimal yang ditetapkan oleh pemerintah
dalam berbagai mata pelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan
oleh guru dan sekolah dalam meningkatkan
kualitas  pembelajaran  telah  berhasil
memberikan hasil yang baik.

Namun, penelitian ini juga menemukan
beberapa tantangan yang dihadapi oleh SDN
34/1 Teratai dalam mencapai keefektifan
sekolah. Beberapa tantangan tersebut antara
lain keterbatasan sumber daya, tingginya
beban kerja guru, dan tingginya tingkat
absensi siswa. Oleh karena itu, rekomendasi
telah disusun untuk membantu SDN 34/1
Teratai dalam mengatasi tantangan tersebut
dan meningkatkan keefektifan sekolah. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa:

1. SDN 34/1 Teratai telah berhasil mencapai
keefektifan sekolah dalam beberapa aspek
penting. Hal ini disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti kualitas pembelajaran,
manajemen sekolah, partisipasi masyara-
kat, dan hasil belajar siswa. Kualitas
pembelajaran di SDN 34/1 Teratai dinilai
cukup baik karena dilakukan dengan
terstruktur, kreatif, dan inovatif. Hal ini
menjadi penting karena proses pembelaja-
ran yang baik akan membantu siswa untuk
mencapaihasil belajar yang optimal.

2. Manajemen sekolah di SDN 34/1 Teratai
juga dinilai cukup baik. Sistem manajemen
yang efektif dan efisien membantu dalam
mengelola sumber daya, mengatur jadwal
pelajaran, dan memberikan bimbingan
kepada guru dan siswa. Hal ini memungkin-
kan para guru untuk mengelola waktu dan
energi dengan baik sehingga dapat
memberikan dampak positif pada kualitas
pembelajaran.

3. Partisipasi masyarakat juga menjadi faktor
penting dalam mencapai keefektifan
sekolah. SDN 34/1 Teratai telah berhasil
melibatkan masyarakat dalam kegiatan

sekolah seperti pembinaan siswa dan
program-program sosial. Hal ini membantu
dalam memperkuat dukungan terhadap
kegiatan sekolah dan juga meningkatkan
kualitas pembelajaran.

. Hasil belajar siswa di SDN 34/1 Teratai

juga dinilai cukup baik. Siswa telah berhasil
mencapai standar minimal yang ditetapkan
oleh pemerintah dalam berbagai mata
pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
upaya yang dilakukan oleh guru dan sekolah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
telah berhasil memberikan hasil yang baik.

. Meskipun demikian, penelitian ini juga

menemukan beberapa tantangan yang
dihadapi oleh SDN 34/1 Teratai dalam
mencapai keefektifan sekolah. Tantangan
ini antara lain keterbatasan sumber daya,
tingginya beban kerja guru, dan tingginya
tingkat absensi siswa. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya untuk mengatasi
tantangan tersebut dan meningkatkan
keefektifan sekolah.

. Beberapa rekomendasi telah disusun untuk

membantu SDN 34/1 Teratai dalam
mengatasi tantangan tersebut. Pertama,
perlu adanya pengembangan sistem
manajemen yang lebih efektif dan efisien
dalam mengelola sumber daya dan waktu.
Kedua, perlu adanya program pelatihan
untuk para guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan mengelolabeban
kerja. Ketiga, perlu adanya program untuk
meningkatkan  partisipasi masyarakat
dalam kegiatan sekolah dan membantu
dalam mengatasi tantangan keterbatasan
sumber daya.

. Secara  keseluruhan, penelitian ini

menunjukkan bahwa SDN 34/1 Teratai
telah berhasil mencapai keefektifan sekolah
dalam beberapa aspek penting. Meskipun
demikian, masih diperlukan adanya upaya
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
dan meningkatkan keefektifan sekolah.
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pihak-pihak terkait dalam mengembangkan
sekolah yang efektif dan bermanfaat bagi
siswa dan masyarakat.

. Pembahasan penelitian ini juga relevan

dengan berbagai studi sebelumnya yang
telah menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti kualitas pembelajaran, manaje-
men sekolah, partisipasi masyarakat, dan
hasil belajar siswa menjadi faktor penting
dalam mencapai keefektifan sekolah. Oleh
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karena itu, rekomendasi yang diberikan
dapat diterapkan pada sekolah-sekolah lain
yang menghadapi tantangan serupa dalam
mencapai keefektifan sekolah.

9. Dalam hal ini, penting bagi para pengambil
keputusan di bidang pendidikan, termasuk
pemerintah, sekolah, dan masyarakat,
untuk terus mendorong pengembangan
sekolah yang efektif dan bermanfaat bagi
siswa dan masyarakat. Hal ini dapat
dilakukan melalui berbagai upaya, seperti
pengembangan kebijakan yang mendu-
kung, pelatihan untuk para guru dan
manajemen sekolah, dan partisipasi aktif
masyarakat dalam kegiatan sekolah.

10. Penelitian ini menunjukkan bahwa SDN
34/1 Teratai telah berhasil mencapai
keefektifan sekolah dalam beberapa aspek
penting. Faktor-faktor seperti kualitas pem-
belajaran, manajemen sekolah, partisipasi
masyarakat, dan hasil belajar siswa
merupakan faktor penting dalam mencapai
keefektifan sekolah. Meskipun demikian,
masih diperlukan adanya upaya untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi dan
meningkatkan keefektifan sekolah. Oleh
karena itu, rekomendasi yang diberikan
dapat menjadi panduan bagi pengemba-
ngan sekolah yang efektif dan bermanfaat
bagi siswa dan masyarakat.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada
SDN 34/1 Teratai, dapat disimpulkan bahwa
sekolah tersebut telah mencapai keefektifan
sekolah dalam beberapa aspek penting.
Faktor- faktor seperti kualitas pembelajaran,
manajemen sekolah, partisipasi masyarakat,
dan hasil belajar siswa merupakan faktor
penting dalam mencapai keefektifan sekolah.
Dalam hal kualitas pembelajaran, sekolah ini
telah berhasil memenuhi standar yang
ditetapkan dengan memiliki guru yang
berkualitas dan metode pembelajaran yang
efektif. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat
keberhasilan siswa dalam ujian nasional dan
ujian sekolah yang tinggi. Manajemen sekolah
juga merupakan faktor penting dalam
mencapai keefektifan sekolah. SDN 34/1
Teratai memiliki manajemen yang efektif dan
efisien, yang ditunjukkan oleh keterlibatan
aktif kepala sekolah dan guru dalam pengam-
bilan keputusan, serta penggunaan sumber
daya yang tepat.

Arizal, K. S.

Partisipasi masyarakat juga menjadi faktor
penting dalam mencapai keefektifan sekolah.
SDN 34/1 Teratai berhasil melibatkan
masyarakat dalam kegiatan sekolah dan me-
ningkatkan dukungan masyarakat terhadap
sekolah. Hal ini tercermin dari dukungan
masyarakat  terhadap  program-program
sekolah dan partisipasi aktif dalam kegiatan
sekolah. Hasil belajar siswa merupakan salah
satu indikator penting dalam mencapai
keefektifansekolah. SDN 34 /1 Teratai berhasil
mencapai hasil belajar siswa yang baik,
ditunjukkan oleh tingkat kelulusan siswa yang
tinggi dan prestasi akademik siswa yang baik.
Rekomendasi yang diberikan berdasarkan
hasil penelitian ini adalah perlu adanya upaya
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dan
meningkatkan keefektifan sekolah. Upaya
tersebut dapat dilakukan melalui pengem-
bangan kebijakan yang mendukung, pelatihan
untuk para guru dan manajemen sekolah, dan
partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan
sekolah.

Kesimpulannya, keefektifan sekolah me-
rupakan hal yang penting untuk dicapai dalam
pendidikan. Faktor-faktor seperti kualitas
pembelajaran, manajemen sekolah, partisipasi
masyarakat, dan hasil belajar siswa
merupakan faktor penting dalam mencapai
keefektifan sekolah. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi dan meningkatkan keefektifan
sekolah, sehingga dapat menciptakan sekolah
yang efektif dan bermanfaat bagi siswa dan
masyarakat.

. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang sekolah efektif.
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